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AB ST RAK 

Pengenaan pajak yang adil dan wajar idealnya berdasarkan kernampuan 

konorni \ ajib Pajak, untuk itu dibutuhkan informasi yang benar dan lengkap 

r ntang penghasilan Waj ib Pajak yang bersangkutan. Agar dapat menyaj ikan 

infonnasi tersebut, Waj ib Pajak waj ib menyelenggarakan pembukuan. Narnun, 

i ada ri bahwa belum semua Wajib Pajak melaksanakannya. Untuk itu Wajib 

Paj ak Orang Pribadi yang menjalankan kegiatan usaha dan atau melakukan 

pekerjaan bebas dengan jumlah peredaran usaha tertentu, tidak diwajibkan untuk 

menyelenggarakan pembukuan. Wajib Pajak bersangkutan diberikan kemudahan 

dalam menghitung besarnya penghasilan neto dengan cara membuat catatan 

peredaran bruto, dan menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto yang 

ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan pajak yang 

harus terutang antara penerapan metode norma dengan metode pembukuan. Dan 

untuk mengetahui bahwa penghitungan penghasilan kena pajak dengan motode 

pernbukuan akan memberikan basil berupa penghasilan neto lebih besar 

dibandingkan dengan metode nonna. Untuk mendapatkan data yang diperlukan 

dalam mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan sumber data primer dan 

sekunder yang diperoleh dari objek penelitian. Data ini didapatkan dengan teknik 

pengumpulan data melalui teknik wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya 

dianalisis dan didokumentasikan dengan menggunakan metode deskriptif. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penghitungan 

penghasilan neto dengan metode pembukuan menghasilkan penghasilan neto 

yang lebih besar dibandingkan dengan metode norma. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemerintah indonesia telah melakukan perubahan perundang-undangan 

dibidang perpajakan pada tahun 2008 dengan mengeluarkan beberapa undang-

undang pajak pajak yang baru. Mulai I Januari 2009 berlaku dua Undang-

Undang pajak yang baru , yaitu UU NO. 28/2007 tentang ketentuan umum dan tata 

cara perpajakan, serta UU NO. 36/2008. Pajak merupakan sumber penerimaan 

utama Negara yang digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan 

pembangunan. Hal ini tertuang dalam Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara 

(APBN) dimana penerimaan pajak merupakan penerimaan dalam negeri yang 

t 
tetbesar. Semakin besarnya pengeluaran pemerintah dalam rangka pembiayaan 

negara menuntut peningkatan penerimaan negara yang salah satunya berasal dari 

penerimaan pajak. Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak sebagai instansi 

pemerintahan di bawah Departemen Keuangan sebagi pengelola sistem 

perpajakan di Indonesia berusaha meningkatkan penenmaan pajak dengan 

mereformasi pelaksanaan sistem perpajakan yang lebih modern. 

Salah satu upaya perbaikan sistem perpajakan di Indonesia adalah dengan 

disahkannya Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 yang merupakan perubahan 

keempat dari Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan. 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 ini disahkan pada tanggal 23 September 

2008 dan mulai berlaku tanggal 1 Januari 2009. 

1 
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Refo rm a i e aj akan adalah perubahan yang mendasar disegala aspek 

perpajakan. Reforn1 i perpajakan yang sekarang menjadi prioritas menyangkut 

modernisasi adm ini trasi perpajakan jangka menengah (tiga hingga enam tahun) 

dengan tujuan tercapain 1a : per1~ma, tingkat kepatuhan sukarela yang tinggi. 

Kedua, kepercayaan terhadap administrasi perpajakan yang tinggi. Dan ketiga, 

produktivitas aparat perpajakan tinggi. Dalam jangka pendek upaya-upaya yang 

dilakukan adalah dimungkinkan Wajib Pajak untuk menyampaikan SPT secara 

elektronik (e -Filing) . Dalam rangka peningkatan pelayanan permohonan restitusi 

kepada Wajib Pajak sedang dikaji agar pennohonannya dapat diberikan cukup 

dengan penelitian saja. 

Langkah reformasi yang signifikan adalah pembentukan Kantor Wajib Pajak 

Besar. Guna memberikan pelayanan dan pengawasan yang lebih baik terhadap 

WP besar yang memberikan kontribusi yang relatif besar terhadap penerimaan 

pajak, Dirjen pajak membentuk Kantor Wilayah dan KPP WP besar. 

Disamping itu, peningkatan pelayanan terhadap wajib pajak dilakukan 

dengan membangun on-line system yang menyangkut pembayaran pajak (e

payment), pendaftaran NPWP (e-Registration) serta pelaporan SPT (e-Filing) 

sehingga WP tidak perlu Jagi datang ke kantor pajak, namun cukup melakukan 

kegiatan terse but secara on-line dari rumah/kantor mereka. Sejak tahun 200 l 

Dirjen pajak telah melakukan kampanye sadar dan peduli pajak. Kampanye juga 

dilakukan kepada seluruh lapisan masyarakat seperti kalangan akademis, politisi, 

pengusaha, selebritis tokoh agama, tokoh masyarakat dan LSM-LSM. 
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Upa a membangun ke adarari dan kepedulian masyarakat untuk membayar 

pajak, DJP tel ah m lak anakan intensi f:ikasi pajak. lntensifikasi adalah kegiatan 

optimalisasi penggalian penerimaan pajak melalui wajib pajak yang sudah 

terdaftar, untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. KPP Pratama Medan 

Kota telah melaukan Kegiatan intensifikasi yang berupa penyuluhan berbagai 

ketentuan yang berlaku, memberikan pelayanan prima kepada wajib pajak, dan 

pemeriksaan pajak. 

Dengan demikian pengkajian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak sangat perlu dapat diperhatian. Pada akhirnya dapat 

mengoptimalkan penerimaan disektor pajak. Berdasarkan latar belakang di atas, 

penulis tertarik untuk memilih judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
! 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak 

Penghasilan Pada Kantor Pelayan Pajak Pratama Medan Kota. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka masalah yang 

dirumuskan oleh penulis adalah : 

l. Apakah penyuluhan, pe layanan dan pemeriksaan secara parsial 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar Pajak Penghasilan ? 

2. Apakah penyuluhan, pelayanan dan pemeriksaan secara simultan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar Pajak Penghasilan? 
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C. Tujuan Penelitian 

I. Untuk mengeta hui apakah penyuluhan, pelayanan dan pemeriksaan 

berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan waj ib pajak orang pribadi 

dalam membayar Pajak Penghasilan. 

2. Untuk mengetahui apakah penyuluhan, pelayanan dan pemeriksaan 

berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar Pajak Penghasilan. 

D. Manfaat Penelitian 

l . Bagi pen el iti 

Untuk menerapakan ilmu yang diterapkai1 di bangku kuliah dan 

mempraktekkannya sesuai dengan kondisi yang ada. 

2. Bagi aparat pajak 

Sebagai masukan bagi Direktorat Jendral Pajak, bagi kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Medan Kata dalam peningkatan penerimaan pajak 

penghasilan orang pribadi. 

3. Bagi pihak lain 

Secara umum dapat memberikan tambahan informasi dan masukan umtuk 

memberikan srnp.bangan pemikiran pada pihak Iain yang berkaitan dengan 

masalah dan aspek perpajakan. 
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A. Peogertian Pajak 

BAB lI 

LANDASAN TEORI 

Pajak dapat diartikan sebagai " Iuran kepada Negara ( yang dapat 

dipaksakan) yang terutang. Oleh yang wajib membayar nya menurut peraturan

peraturan dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat di tunjuk 

dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umurn yang 

berhubungan dengan tugas Negara untuk menyelenggarakan pemerintahan " 

Andarini (2005;1). 

Pajak adalah " Juran rakyat kepada Negara berdasarkan undang-undang ( 

dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat imbalan j asa ( jasa kontraprestasi ) 

y~ng iangsung dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk pengeluaran urnum" 

Rochmat Soemitro, (2008;1). 

l. Tujuan Dan Fungsi Pajak 

Secara umum tujuan yang dapat dicapai dari diberlakukan nya pajak adalah 

untuk mencapai kondisi meningkatnya ekonomi suatu negara yaitu (1) untuk 

membatasi konsumsi dan dengan demikian mentransfer sumber dari konsumsi ke 

investasi. (2) untuk mendorong tabungan dan menahan modal. (3) untuk 

mentransfer sumber dari tangan masyarakat ketangan pemerintah sehingga 

memungkinkan adanya investasi pemerintahan. ( 4) untuk memodifikasi pola 

investasi (5) untuk mengurangi ketimpangan ekonomi, Early Suandy ( 2004 ; 15). 

Ada dua fungsi pajak, yaitu fungsi budgeter dan fungsi regulereend, 

Soni dan Devano ( 2006 ; 25 ) 

5 
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a. Fungsi Budgeter ( penerimaan ) 

Fungsi penerimaan adalah fungsi utama pajak. Pajak ditarik terutama untuk 

rnernbiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah dalam rangka menyediakan 

barang dan jasa publi k. Saat ini sekitar 70% APBN Indonesia dibiayai oleh pajak. 

Dua pajak penyumbang penerimaan terbesar adalah Pajak Penghasilan (PPh) dan 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) negara. 

b. Fungsi Regullereend 

Dalam fungsi ini , pajak mengarahkan perilaku sekelompok warga negara 

agar be11indak sesuai yang diinginkan. Contoh, agar masyarakat Indonesia 

mendapatkan minyak goreng yang murah, maka terhadap ekspor CPO akan 

dikenakan pajak ekspor yang tinggi. 

I 
2. Sistem pemungutan pajak 

Sistem pemungutan pajak terbagi atas: 

a. Withholding System. 

Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada 

pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan wajib pajak yang bersangkutan) untuk 

menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak. 

b. Self Assessment System 

Sistem pemungutan pajak yang rnemberi kepercayaan kepada wajib pajak 

untuk menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri pajak 

yang terutang. 
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B. Kepatuban Wajib Pa.jak 

Lembaga pengelola pajak di Indonesia adalah Direktorat Jenderal Pajak 

(Ditjen Pajak atau DJP) yang bernaung di bawah Departemen Keuangan. 

Undang-undang terbaru yang mengatur sistem perpajakan di Indonesia, antara 

lain Undang-Undang No 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas Undang

Undang No. 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata CaraPerpajakan 

dan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat atas 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan. Wajib Pajak (WP) 

adalah Orang Pribadi atau Badan yang menurut ketentuan peraturan perundang

undangan perpajakan ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakan, 

termasuk pemungut pajak atau pemotong pajak tertentu. Wajib Pajak Patuh 

ad~lah Wajib Pajak yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak sebagai Wajib 

Pajak yang memenuhi kriteria tertentu yang dapat diberikan pengembalian 

pendahuluan kelebihan pembayaran pajak. Sesuai dengan Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 235/KMK.03/2003 tanggal 3 Juni 2003, Wajib Pajak dapat 

ditetapkan sebagai WP Patuh yang dapat diberikan pengembalian pendahuluan 

kelebihan pembayaran pajak apabila memenuhi semua syarat sebagai berikut: 

a. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan dalam 2 

(dua) tahun terakhir; 

b. Dalam tahun terakhir penyampaian SPT Masa yang terlambat tidak lebih 

dari3 (tiga) masa pajak untuk setiap jenis pajak dan tidak berturut-turut; 

c. SPT Masa yang terlambat itu disampaikan tidak lewat dari batas 

waktupenyampaian SPT Masa masa pajak berikutnya; 
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d. Tidak mempunyai tunggakan Pajak untuk semuajenis pajak: kecuali telah 

memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajak Tidak 

termasuk tunggakan pajak sehubungan dengan STP yang diterbitkan untuk 2 

( dua) masa pajak terakhir. 

C. Pajak penghasilan 

Pajak Penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek dan 

objek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam satu tahun 

pajak, Toni Marsyahrul (2008 ; 30). 

a. Subjek pajak 

Subjek pajak penghasilan adalah segala sesuatu yang mempunyai potensi 

untuk memperoleh penghasilan dan menjadi sasaran untuk dikenakan PPh. 

b. lobjek pajak 

Pihak yang menjadi objek pajak penghasilan adalah : penghasilan. 

Penghasilan yang dimaksud dalam perpajakan adalah setiap tambahan 

kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh wajib pajak, baik berasal dari 

indonesia maupun dari luar indonesia yang dapat dipakai sebagai konsumsi atau 

untuk menambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan. Dengan nama lain 

dalam bentuk apapun. 

D. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajih pajak 

Wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak yang secara sukarela mau 

membayar pajaknya sendiri tanpa harus ada paksaan dari pihak lain mana pun. 

Akan tetapi banyak wajib pajak yang belum mau melaksanakan kewajibannya 

untuk membayar pajak. Pada saat ini kesadaran untuk membayar pajak masih 
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sangat rendah. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, Devano 

dan Siti (2006 ; 112). 

a. Penyuluhan pajak 

Kalau kita berpandangan realistis, kondisi yang ada sekarang belum 

mencerminkan hasil dari upaya-upaya optimalisasi peranan penyuluhan 

perpajakan. Indikas i dari situasi tersebut adalah masih rendahnya kesadaran 

masyarakat wajib pajak dan bercermin dalam ha! : 

l. Jumlah wajib pajak terda:ftar dibanding jumlah penduduk Republik Indonesia 

rnasih sangat sedikit. 

2 . Kepatuhan wajib pajak terdaftar untuk melaksanakan kewajiban perpajakan 

! masih sangat rendah. 

3. Tingginya upaya-upaya penghindaran pajak oleh masyarakat di hampir sernua 

lapisan tanpa ada perbedaan pelaku baik yang rnenyangkut kapasitas 

intelektual, status sosial, maupun kemampuan ekonomi. 

Perlu disadari bahwa peranan penyuluhan sesungguhnya sangat 

fundamental. Optimalisasi peranan penyuluhan perpaj akan adalah bagian dari 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan dalam 

pembukaan UUD '45 yaitu membangun suatu masyarakat khususnya masyarakat 

wajib pajak yang cerdas, jujur, patriotik dan benar-benar menyadari peranannya 

di dalam pembangunan bangsa dan negara. Mewujudkan ha! tersebut bukanlah 

sesuatu yang mudah, tetapi sesuatu yang sulit dan penuh tantangan. Membangun 

masyarakat sadar pajak pada hakekatnya adalah membangun masyarakat sadar 
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lrnkum. Keberha ilan membangun masyarakat sadar pajak sangat bergantung 

kepada kualitas intelektual masyarakat serta patriotisme masyarakat itu sendiri. 

Rasa cinta tanah air pada sebagian masyarakat Indonesia dewasa ini nampaknya 

mengalami depresi dengan munculnya ancaman disintegrasi bangsa. Keadaan 

demikian merupakan tantangan tersendiri yang makin mempersulit pelaksanaan 

fungsi Direktorat Jenderal Pajak dilapangan. 

b. Pelayanan Pajak 

Pelayanan yang berkualitas adalah pelayanan yang dapat memberikan 

kepuasan kepada pelanggan dan tetap dalam batas memenuhi standar pelayanan 

yang dapat dipertangung jawabkan serta harus dilakukan secara terus-menerus. 

Secara sederhana definisi kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang 
f 

berhubungan dengan produk, jasa manus1a, proses, dan lingkungan yang 

memenuhi atau melebihi harapan pihak yang menginginkannya. Dengan 

demikian, yang dikatakan kualitas di sini adalah kondisi dinamis yang bisa 

menghasilkan: 

a. produk yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan; 

b. jasa yang memenuhi atau rnelebihi harapan pelanggan; 

c. suatu proses yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan; 

d. lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. 

Apabila jasa dari suatu instansi tidak memenuhi harapan pelanggan, berarti 

jasa pelayanan tidak berkualitas. Jika proses pelayanan tidak memenuhi harapan 

pelanggan, seperti berbelit-belit (tidak sederhana), berarti mutu pelayanannya 

kurang. Pelayanan kepada pelanggan dikatakan bermutu apabila memenuhi atau 
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melebihi harapan pelanggan atau semakin kecil kesenjangan antara pemenuhan 

janji dengan harapan pelanggan adalah semakin mendekati ukuran bennutu. 

Pengertian mutu dapat diartikan sebagai kinerja untuk standar yang diharapkan 

oleh pelanggan. Titik temu kebutuhan pelanggan juga dia11ikan sebagai mutu 

yang pertama dan setiap waktu. Menyediakan pelanggan dengan jasa secara 

konsisten adalah pelayanan berrnutu. Arti mutu tidak hanya memuaskan 

pelanggan, tetapi menyenangkan pelanggan, memberikan inovasi kepada 

pelanggan, dan membuat pelanggan menjadi kreatif. Untuk menciptakan kualitas, 

pelayanan harus diproses secara terus-menerus dan prosesnya mengikuti jarum 

jam, yaitu dimulai dari apa yang dilakukan, menjelaskan bagaimana 

mengerjakannya, memperlihatkan bagaimana cara mengerjakan, diakhiri dengan 

m6nyediakan pembimbingan, dan mengoreksi, sementara mereka mengerjakan. 

Pelayanan yang berkualitas harus dapat memberikan 4K, yaitu keamanan, 

kenyamanan, kelancaran, dan kepastian hukum. Memberikan pelayanan yang 

memuaskan, dapat memberikan pelayanan dengan tanggapan, kemampuan, 

kesopanan, dan sikap dapat dipercaya yang dimiliki oleh aparat pajak. Di 

samping itu, juga kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi yang baik, 

mernahami kebutuhan wajib pajak, tersedianya fasilitas fisik termasuk sarana 

komunikasi yang memadai, dan pegawai yang cakap dalam tugasnya. Kepatuhan 

wajib pajak dapat diukur dari pemahaman terhadap semua ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan, mengisi formulir dengan lengkap dan jelas, 

menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar, membayar dan 

melaporkan pajak yang terutang tepat pada waktunya. Pelayanan pajak meliputi : 
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a. Fasi I itas pelayanan 

Adapun fasilitas pelayanan perpajakan yang tersedia disetiap KPP dan siap 

digunakan oleh masyarakat atau pun wajib pajak sejalan dengan modemisasi 

adalah sebagai berikut : 

I. Tempat pelayanan terpadu 

2. Media informasi pajak 

3. Call centre 

4. Complain centre 

b. Pelayanan prima 

Dalarn rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada wajib pajak dan 

seluruh stockholders perpajakan, melalui surat edaran Jendral Pajak no. SE-

45/~j/2007 ditegaskan mengenai " Pelayanan Prima Perpajakan " yang diberikan 

adalah: 

1. Waktu pelayanan di TPT pukul 07.30 hingga 17.00 waktu setempat dan pada 

jam istirahat j uga pelayanan tetap diberikan 

2. Yang bertugas di TPT dan help desk adalah pegawai yang sudab memiliki 

kernarnpuan untuk melayani masyarakat tennasuk pengetahuan perpajaka. 

c. Pemeriksaan Pajak 

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan, 

dan rnengolah data dan atau keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan 

pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka 

melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Tujuan 

dilakukannya pemeriksaan adalah 
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I. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan pemeriksaan dalam meningk?tkan 

penerimaan negara dari sektor pajak khususnya PPh Orang Pribad i. 

2. Untuk mengetahui faktor faktor yang mendukung pelaksanaan pemeriksaan, 

faktor-faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan pemeriksaan, dan 

upaya-upaya yang dilakukan oleh dalam mengatasi hambatan-hambatan yang 

terjadi. 

Pemeriksaan pajak penting karena : 

a. Surat Pemberitahuan menunjukan kelebihan pembayaran pajak, termasuk yang 

telah diberikan pengembalian penclahuluan kelebihan pajak 

b. Surat Pemberitahuan tidak disampaikan atau disampaikan tidak pada waktu 

yang telah ditetapkan 

c. Surat Pemberitahuan yang memenuhi kriteria seleksi yang ditentukan oleh 

Direk:tur Jenderal pajak. 

Pelaksanaan pemeriksaan dapat dikelompokkan sesua1 dengan sifatnya, 

Early Suandy (2004 ; 236) : 

L Pemeriksaan Rutin 

Pemeriksaan rutin adalah pemeriksaan yang bersifat rutin yang dilakukan 

terhadap Wajib Pajak sehubungan dengan pemenuhan hak dan kewajiban 

perpajakannya. 

2. Pemeriksaan Kriteria Seleksi 

Pemeriksaaan yang dilakukan terhadap Wajib Pajak badan atau Wajib 

Pajak orang pribadi yang terpilih berdasarkan skor resiko tingkat kepatuhan 

secara komputerisasi. 
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3. Pemeriksaan Khusus 

Pemeriksaan yang secara khusus dilakukan terhadap Wajib Pajak 

sehubungan dengan adanya data, informasi, laporan atau pengaduan yang 

berkaitan dengan Wajib Pajak tersebut, atau untuk memperoleh data atau 

infonnasi untuk tujuan tertentu lainnya. 

E. Wajib Pajak Orang Pribadi 

\,1/ajib Pajak (\VP) ada!ah Orang Pribadi at:<u Badan yang menumt 

ketentuan peraturan penmdang-u.ndangan perpajakan ditentukan untuk 

meJakukan kev.rajiban perpajakan~ termasuk penmngut pajak atau pemotong pajak 

tertentu. 

a. Kewajiban \Vajib Pajak 

1. Melaporakan diri pada kantor dirjen pajak dan kepadanya diberikan 

NPWP 

2. Melaporkan usahanya pada kantor Dirjen Pajak. 

3. Mengisi SPT dengan benar, Jengkap dan jelas dalam bahasa Indonesia 

serta menandatangani dan menyampaikan ke kantor DJP tempat wajjib 

pajak terdftar. 

4. Membayar dan menyetorkan pajak yang terutang dengan menggunakan 

SPT. 

F. Kerangka Konseptual 

Pajak mempunyai kontribusi yang paling besar terhadap penerimaan 

Negara. Wajib pajak yang telah terdaftar sebagai wajib pajak harus mernbayar 

kewajiban nya. Dengan diberlakukannya system self assessment system 
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hendaknya WP dapat menyetorkan/membayar pajaknya secara sukarela. Namun 

rnasih banyak pajak yang belum patuh kewajibannya. 

PENYULUHAN (XI) 

PELA YANAN ( X2) 

PEM E RIKSAAN (X3) L 
~--~' 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

G. Hipotesis 

WAJIB PA.IAK ORANG 

PRIBADI (Y) 

f Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis mencoba merumuskan 

suatu hipotesis sebagai berikut : 

a . H01 : Penyuluhan, pelayanan, dan pemeriksaan secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan waj ib pajak orang pribadi dalam mernbayar 

pajak penghasilan. 

b. H02 : Penyuluhan, pelayanan, dan pemeriksaan secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan waj ib pajak orang pribadi dalam membayar 

pajak penghasi lan. 
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BABIU 

METODE PENELITIAt~ 

A. Jenis, Lokasi Dan Waktu Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan penenelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri , 

baik satu variable atau lebih ( independent ) tanpa rnernbuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variable lain . 

b. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan kota. Alamat 

Jl.P .Ponegoro no 30 A GKN Lt, 4 Medan 

c. Waktu penelitian 

Penelitian dimulai pada bulan Desember 2012 sampai bulan Maret 2013. 

Untuk lebihjelasnya di sajikan table dibawah ini: 

16 
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Jeni s Kegiatan 

Riset Awai 

fnterview Awa i 

Pengambilan Data 

Awai 

Riset 

Pengumpulan Data 

Pengolaha11 Data 

Penganalisa 

Skripsi 

Bimbingan Skripsi 

B. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Table 3.1 

Rencana Jadwal Penelitian 

Des Jan Feb 

2012 2013 20!3 

Maret 

20 13 

17 

April 

2013 

Poputasi adalah" Sebuah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, 

benda-benda, dan ukuran lain dari objek yang menjadi perhatian", Suharyadi dan 

Purwanti (2008 ; 12 ). 

Populasi disini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Medan kota Tahun 2012 s/d 2013. 

b. Sampel 

Menurut Sugiono (2005 ; 73)", Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi". Dalam penelitian ini yang menjadi 
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ampe l adalah semua Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Medan kota 

Januan 20 l l s/d september 2012. Sampel ini diamati dalam bentuk bu Ian 

sehingga data da larn penelit ian ini ada 21 bulan. 

C. Definisi Operasional 

Dalam pene litian ini definisi operasional sangat diperlukan, adapun 

defini si operasional yang dimaksud adalah : 

a) Kepatuhan waj ib pajak didefinis ikan sebagai kepatuhan wajib pajak dalam 

memasukkan dan melaporkan pada waktunya informasi yang diperlukan, 

mengi s i dengan benar jumlah pajak yang terutang dan membayar pajak pada 

waktunya tanpa ada tindakan pemeriksaan. 

b) Penyuluhan adalah : penggugah kesadaran masyarakat untuk membayar pajak 

Lntuk rnengoptimalkan pendapatan pajak. 

c) Pelayanan adalah pemberian pelayanan kepada WP yang dapat memberikan 

kepuasan kepada pelanggan dan tetap dalam batas rnemenuhi standar 

pelayanan yang dapat dipe1iangungjawabkan serta harus dilakukan secara 

terus-menerus 

d) Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, rnengumpulkan, dan 

mengolah data dan atau keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan 

pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka 

melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 

e) Waj ib Pajak (\VP) adalah Orang Pribadi atau Badan yang menumt ketentuan 

peraturan penmdang-undangan perpajakan ditentukan untuk melakukan 

kewajiban perpajakan, termasuk pemungut pajak atan pemotong pajak tertentu. 
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D. Jenis Dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

19 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

jenis penelitian yang menghasilkan temuan dengan memakai prosedur 

matamatikaJstatistik untuk menguji sifat variabelnya. 

b. Sumber data 

Sumber data dalarn pene!itian ini menggunakan data sekunder. Data 

sekunder yaitu " Data yang diperoleh dari perusahaan sebagai objek yang sudah 

diolah dan terdokumentasi dari perusahaan. Misalnya : gambaran umum 

perusahaan/struktur organisasi, laporan kinerja karyawan perusahaan", Sugiono 

(2008; 14). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

I. Wawancara (interview) 

Peneliti memperoleh keterangan dengan cara melakukan Tanya jawab dengan 

pihak-pihak terkait seperti bagian penerimaan pajak untuk memberikan data 

yang diperlukan. 

2. Studi dokumentasi 

Pengumpulan data dengan cara menyalin laporan data maupun catatan yang 

berkaitan dengan pelaporan surat pemberitahuan (SPT) tahunan. Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT) masa dan penerimaan pajak dan data-data lain 

yang diperlukan dalam penelitian. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Abdul Hadi Sitepu - Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak....



20 

F. Teknik Analisa Data 

1. Statistik deskriptif 

Metode yang dila>ukan untuk menafs irkan data-data dan ketentuan yang 

diperoleh dengan cara mengumpulkan, menyusun dan mengklasifikasikannya 

yang dipero leh dan se lanjutnya dianalisa sehingga diperoleh gambaran 

sebenarnya. 

a. Pengujian asumsi klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi agar dapat perkiraan yang t idak bias 

dan efisiensi maka dilakukan pengujian asurnsi klasik. Ada beberapa criteria 

persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi , yaitu 

1. Uji normalitas 
! 

Tujuan dilakukannya Uji Normalitas adalah untuk menguji apakah 

distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Dengan 

menggunakan tingkat 5%, maka jika nilainya asymp.S ig. di atas nila i signifikan 

5% art inya variable residua l. 

2. Uji Heteroskeditas 

Uji Heteroskeditas adalah variable independen (homokedasitas). Model 

regresi yang baik adalah tidak te1jadi heteroskedasitas. Heteroskedasitas di uj i 

dengan pengambilan keputusanjika variable independen signifikan secara statistic 

mempengaruhi variable independen, maka terjadi heterokedasitas. Jika 
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probabilitas signi1 fikan diatas tingkat kepercayaan 5% dapat disimpulkan modP,l 

regresi tidak mengarah adanya heterokedasitas. 

3. Uji Autokolerasi 

Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah daiam model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode sebelumnya, 

4. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan 

peng ganggu pada periode sebelumnya. Untuk rnengetahui ada t idak nya gejala 

multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai tolerance dan VIF ( Varaiance 

Inflation Faktor ). 

b. Metodc Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui pengaruuh atau hubungan varuabel bebas dengan variable 

terikat, maka akan digunakan metode regresi linear berganda dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 16.00 

Rumusnya adalah sebagai berikut : 

Y = a +b1X1 + b2X2+b3X3+e 
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Dimana: 

Y = Wajib Pajak Orang Pribadi 

A Konstanta 

b l ,b2,b3 = Koefesien Regresi 

XI = Penyuluhan 

X2 = Pelayanan 

X3 = Pemeriksaan 

e = Std ERROR 

c. Pengujian Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji secara parsial menguji setiap variable (Xl) apakah mempunyai pengaruh 

ya 1g positif dan signifikan terhadap variable bebas (Yl). Bentuk pengujiannya 
' 

sebagai berikut : 

Ho diterimajika t hitung < t table 

Ho ditolakjika t hitung > t table 

d. Uji Signifikan Simulatan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari seluruh variable 

bebas (Xl) secara bersama-sama terhadap variable tidak bebas (YJ). Bentuk 

pengujiannya sebagai berikut: 

Ho diterima jika F hitung < t table 

Ho ditolakjika F hitung > t table Pada tingkat kepercayaan 95% 
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BABY 

'ang lempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Oarng Pribadi Dalam Membayar 

Pajak Penghasilan dapat di simpulkan bahwa: 

1. Secara pars ial Penyu luhan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan waj ib 

pajak orang pribadi dalam membayar pajak penghasilan. Dimana t hitun g > t 

table ( 183 ,9% > 172,9% ) . Sedangkan pelayanan dan pemeriksaan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar 

pajak penghasilan atau H01 diterima. 

' 2. Secara simultan penyuluhan, pelayanan, dan pemeriksaan berpengaru h 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam rnembayar pajak 

penghasilan atau H02 ditolak. Dimana nilai F hitung > F table ( 138,257 > 4, 76) 

B.Saran 

l. Disarankan agar KPP pratama medan kota dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan, penyuluhan dan pemeriksaan untuk lebih meningkatkan kepatuhan 

para wajib pajak dalam membayar pajak penghasilan. 

2. Mengingat pentingnya penerimaan pajak bagi negara melalui peningkatan 

kesadaran wajib pajak, maka disarankan agar penelitian ini dapat lebih 

dikembangkan lagi. 

44 
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